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Abstrak 

Pemasangan pusat informasi digital pada kereta api dilakukan sebagai solusi untuk media iklan dalam 

bentuk poster yang membutuhkan anggaran besar. Akan tetapi permasalahan berikutnya adalah tempat 

instalasi  dan  tegangan  listrik  yang  terbatas.  Pada  proyek   akhir  ini  dbuat  sebuah  sistem  yang 

memanfaatkan mini pc sebagai solusi untuk menyelesaikan permasalahan diatas. 
Sistem  ini dirancang  menggunakan Raspberry Pi sebagai pengendali sistem, gps sebagai media untuk 

menunjukan rute perjalanan, wifi dongle sebagai media komunikasi antara Raspberry Pi dengan admin 
,web server sebagai pengolah konten, dan browser sebagai antarmuka sistem. 

Proyek akhir ini menghasilkan sebuah pusat informasi digital yang diaplikasikan pada kereta api. 

Informasi yang ditampilkan berupa informasi cuaca, rute perjalanan dan konten iklan. Jarak maksimal 

untuk terhubung dengan Raspberry Pi menggunakan wifi dongle adalah 5 meter. Sedangkan error pada 

gps dalam posisi diam di ruang terbuka adalah 2.118175685, error gps dalam posisi diam di ruang tertutup 

adalah 10.46242484, error gps dalam posisi bergerak adalah 25.42098791, dan delay antara gps dengan posisi  

kereta  sebenarnya adalah 1.6729. Delay  booting sistem untuk menampilkan antarmuka sistem adalah 

221.1 detik. 

Kata Kunci : Pusat informasi digital, raspberry pi, mini pc. 

 
Abstract 

Installation of digital information center on rail performed as a solution for advertising media in the 
form of posters that require large budgets. However, the next problem is the place of installation and 
electrical voltage is limited. At the end of this project dbuat a mini pc that utilizes siste as a solution to solve 
the problem. 

Digital informaton center system designed by using the Raspberry Pi as a control system, gps as a device 
to show the route. Wifi dongle as communication system between admin and Raspberry Pi, web 
server as a content processing, and browser as system interface. 

The final project is to produce a media center that applied in train. Information displayed in the media 

center interface is weather information, route of travel and advertising content. Maximum distance to 

connect Raspberry Pi using wifi dongle is 5 meters. While the error in the GPS in a stationary position in 

the open space is 2.118175685, gps error in a stationary position in a closed space is 10.46242484, gps error 

in a moving position is 25.42098791, and the delay between the gps with the actual train position is 1.6729. 

Delay booting the system to display system interface is 221.1 seconds. 

Keywords: Digital information center, raspberry pi, mini pc. 

 
1.    Pendahuluan 

Kereta api sebagai salah satu opsi trasnportasi umum yang digunakan masayarakat untuk bepergian. 
Padatnya trafik penumpang dalam satu hari membuat kereta api menjadi salah satu incaran perusahaan 
periklanan untuk memasarkan produk di dalam kereta api. Kegiatan ini dilakukan melalui pamasangan 
poster di dalam kereta api. Akan tetapi pemasangan poster di dalam kereta api dirasa kurang efisien, konten 
iklan yang selalu berubah memaksa perusahaan untuk mengupdate  poster yang ada pada kereta api setiap 
bulan sekali dan tentu saja membutuhkan anggaran yang besar. 

Pembuatan pusat informasi digital pada kereta api dapat menjadi solusi yang tepat dari permasalahan 

tersebut, perubahan konten iklan tidak menghabiskan anggaran besar karesa tidak perlu mencetak poster. 

Penerapan teknologi ini pada kereta api akan membawa dampak yang besar kepada penumpang. Informasi – 

informasi tambahan seperti rute transportasi dan informasi cuaca dirasa akan sangat membantu penumpang 

dalam perjalanan. Akan tetapi terdapat masalah dalam pemasangan sistem di dalam kereta api seperti 

dibutuhkan sebuah komputer pengolah konten multimedia, terlebih lagi dengan konsumsi daya listrik yang 

tinggi dan tempat yang tidak mendukung untuk memasang sistem dalam bentuk yang besar.
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Pada proyek akhir ini dibuat sebuah pusat informasi digital yang  diaplikasikan pada kereta api. Sistem 

ini menggunakan Raspberry Pi sebagai server dari informasi yang   ditampilkan pada sebuah LED TV. 

Kelebihan dari sistem ini adalah Raspberry Pi dapat digunakan sebagai pengolah konten multimedia dengan 

ukuran kecil (sebesar kartu ATM) dan tidak memerlukan konsumsi daya yang tinggi. Konten multimedia 

dibuat  dalam  bentuk  web  di  dalam  Raspberry  Pi.  Informasi  –  informasi  yang  ditampilkan  kepada 

penumpang antara lain informasi cuaca, informasi rute kereta, dan iklan. 

 
2.    Dasar Teori dan Perancangan 

 

2.1 Prinsip Kerja 
 

Sistem yang dibuat pada proyek akhir ini adalah sebuah pusat informasi digital dengan Raspberry 

Pi sebagai pengatur seluruh kerja sistem. Sistem ini dibuat untuk dapat diaplikasikan pada transportasi 

umum, dalam hal ini kereta api. Tampilan dari konten dibuat dengan platform web. Fitur-fitur yang 

ditampilkan adalah informasi cuaca, rute perjalanan kereta api, dan iklan. Wifi dongle digunakan untuk 

menghubungkan Raspberry Pi dengan internet. USB to TTL digunakan untuk menghubungkan 

Raspberry Pi dengan Modul GPS U-blox NEO-6M. Modul GPS digunakan untuk membuat sistem 

tracking kereta api dan ditampilkan di web. 

2.1.1 Blok Diagram Sistem 
 

Secara umum cara kerja alat yang dirancang pada proyek akhir ini ditunjukan oleh blok diagram
 

system dibawah ini : 
 

Data Konten

 

 
 

Power 
 

Supply 5v 

Raspberry Pi 
 

tipe B 

Tampilan 
 

Sistem

 

 
Modul GPS 

 
 

 

Gambar 2.1 Blok Diagram Sistem 
 

 
2.1.2 Flowchart Sistem 

 

Berikut adalah diagram alur kerja dari mini signage pada proyek akhir ini. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.2 Flowchart Sistem
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2.2  Perancangan Hardware 
 

Perangkat keras yang digunakan dalam proyek akhir ini adalah : 
 

1.    Raspberry Pi tipe B                    5. HDMI to VGA Converter 
 

2.    Modul GPS U-blox NEO-6M    6. USB to TTL 
 

3.    TP Link WN725N                      7. Monitor 
 

4.    SD Card 
 

2.3  Perancangan Software 
 

Perangkat lunak yang digunakan dalam proyek akhir ini adalah : 
 

1.    Raspbian Wheezy                       4. Filezilla 3.11.0.2 
 

2.    Chromium                                  5. LAMP server 
 

3.    Putty 0.64                                   6. Sublime Text 
 

4.    File Zilla 3.11.0.2 
 

2.4  Perancangan Konten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2.5  Diagram Alir 

Gambar 2.3 Tampilan Konten

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.4 Diagram Alir Sistem
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3.    Pengujian 
 

3.1  Wifi Dongle 

•     Tujuan 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui jarak maksimal wifi dongle dapat terhubung dengan 

•     Peralatan Pengujian 
1.    Raspberry Pi 3. Laptop 

2.    Wifi Dongle 4. Command Prompt 

•     Cara Pengujian 
Laptop akan melakukan ping test pada ip address Raspberry Pi pada jarak 1 m, 2 m, 3 m, 4 m, 5 
meter dan 6 m. 

•     Hasil Pengujian 

Tabel 4.1 Pengujian Wifi Dongle 

No Jarak Keterangan 

1 1 meter Terhubung 

2 2 meter Terhubung 

3 3 meter Terhubung 

4 4 meter Terhubung 

5 5 meter Terhubung 

6 6 meter Gagal Terhubung 
 

Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa jarak maksimal laptop untuk mengakses Raspberry 

Pi adalah 5 meter. 

 
3.2   Pengujian GPS 

•     Tujuan 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui error yang terjadi pada saat pengambilan data gps dan 
untuk mengetahui delay antara gps dengan kereta api. 

•     Peralatan Pengujian 
1. Laptop 

2. Raspberry Pi 

3. USB to TTL 

4. Modul GPS U-blox NEO-6M 

5. Koneksi Internet 

6. Putty 

•     Cara Pengujian 
1. Pengujian pertama dilakukan dilakukan di Stasiun Jatinegara dengan posisi antena gps berada 

di ruang terbuka. Data  GPS dilakukan dalam posisi diam dengan mengambil titik acuan 
longitude 106.8709513 dan latitude -6.2151875, Sebagai pembanding diambil 20 data pada 
titik yang sama untuk mengetahui gps error. 

2. Pengujian kedua dilakukan dilakukan di Stasiun Bekasi dengan posisi antena gps berada di 

ruang  tertutup.  Data  GPS  dilakukan  dalam  posisi  diam  dengan  mengambil  titik  acuan 

longitude 106.9990343 dan latitude -6.236269667, Sebagai pembanding diambil 20 data pada 

titik yang sama untuk mengetahui gps error. 

3. Pengujian ketiga dilakukan dalam posisi bergerak, pengambilan sampel data dilakukan pada 

saat kereta berjalan dari Stasiun Bekasi menuju Stasiun Kranji. 
4. Pengujian keempat merupakan pengujian delay gps dengan kereta api. Pengujian dilakukan 

dengan menghitung selisih waktu antara posisi kereta pada antarmuka sistem dengan posisi 
kereta sebenarnya saat berhenti di stasiun. Pengambilan data dilakukan saat kereta berjalan 
dari stasiun Bekasi menuju Stasiun Jatinegara. 

5. Metode Haversein digunakan untuk mengukur perbedaan jarak antara data acuan dan data 
pembanding menggunakan longitude dan latitude sebagai variabel inputan. 

 
Rumus 

 

x = (lon2 - lon1) * cos((lat1 + lat2)/2); 

y = (lat2 – lat1); 

d = sqrt((x*x)+(y*y))*R 

 
Keterangan Rumus Haversein : 

x = Longitude (Lintang)               R = Radius Bumi 
y = Latitude (Bujur)                     1 derajat = 0.0174532925 radian 
d = jarak
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Keterangan Tabel : 

Lon    1 : Longitude       1 (Titik Acuan)                  Lon       2 : Longitude       2 (Titik Pembanding) 

Lat     1 : Latitude          1 (Titik Acuan)                  Lat         2 : Latitude          2 (Titik Pembanding) 

d           : Jarak antara titik acuan dengan titik pembanding (meter) 

•     Hasil Pengujian 

Tabel 4.2 Delay GPS 

Stasiun Posisi Stasiun Delay (s) 

Bekasi Longitude 106.998548, Latitude -6.235912 1.25 

Kranji Longitude 106.97884, Latitude -6.2238916 2.32 

Cakung Longitude 106.95217, Latitude -6.2192938 1.46 

Klender Baru Longitude 106.940109, Latitude -6.217593 1.08 

Buaran Longitude 106.928184, Latitude -6.216183 2.15 

Klender Longitude 106.899824, Latitude -6.213309 2.28 

Jatinegara Longitude 106.870301, Latitude -6.215132 1.17 

 
 

Tabel 4.3 Perhitungan GPS Jatinegara 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 4.4 Perhitungan GPS Bekasi 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 4.5 Perhitungan GPS Bekasi – Kranji
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Dari hasil pengujian GPS dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pengambilan data gps di Stasiun Jatinegara pada kondisi diam dan antena gps berada pada ruang 

terbuka error gps adalah 2.118175685 meter. 
2. Pengambilan data gps di Stasiun Bekasi pada kondisi diam dan antena gps berada pada ruang 

tertutup error gps adalah 10.46242484 meter. 
3.    Pengambilan data gps dari Stasiun Bekasi - Kranji pada kondisi bergerak   error gps adalah 

25.42098791 meter. 

4. Delay antara gps dengan posisi kereta sebenarnya saat berhenti di setiap stasiun adalah 1.6729 

detik. 
5. Faktor yang mempengaruhi tingkat akurasi gps adalah penempatan gps, jika gps ditempatkan 

pada ruang terbuka akurasi gps tinggi, sedangkan   jika gps ditempatkan pada tempat tertutup 
akurasi gps rendah. 

 
3.3  Pengujian Kelayakan Sistem 

•     Tujuan 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui secara apakah antarmuka sistem yang telah dibuat layak 
dan memenuhi kebutuhan masyarakat. 

•     Peralatan Pengujian 
1. Kuesioner Kepuasam 

2. Alat Tulis 

•     Cara Pengujian 
Pengujian dilakukan dengan memberikan  kuisioner kepuasan alat kepada 10 pegawai PT. KAI 
dan 20 penumpang kereta di stasiun. Kuisioner berisi 9 pertanyaan, dimana 2 pertanyaan berisi 
informasi identitas pengisi kuisioner, 1 pertanyaan berisi saran dan kritik, dan 6 pertanyaan berisi 
penilaian terhadap antarmuka sistem. Kriteria penilaian pada kuesioner adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.6 Kriteria Penilaian Kuesioner 

Parameter Penilaian 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Kurang Baik 2 

Buruk 1 

•     Hasil Pengujian 
1. Hasil Kuesioner Pegawai PT. KAI 

 

 
Grafik 4.1 Penilaian Kuesioner

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Grafik 4.2 Skor Antarmuka Sistem 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Grafik 4.3 Implementasi Alat di Kereta Api
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1. Raspberry Pi 4. HDMI to VGA converter 
2. Wifi Dongle 5. Putty 

3. Monitor  

 

 

 
 
 
 

 
2. Hasil Kuesioner Penumpang Kereta Api 

 
Grafik 4.4 Penilaian Kuesioner 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Grafik 4.5 Skor Antarmuka Sistem 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Grafik 4.6 Implementasi Alat di Kereta Api 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Berdasarkan penilaian pegawai PT. KAI, antarmuka sistem dikatakan baik dengan nilai 3.2, 

skor antarmuka 76 dan implementasi sistem pada kereta api bermanfaat untuk pegawai PT. 

KAI. 

2. Berdasarkan penilaian penumpang kereta api, antarmuka sistem dikatakan baik dengan nilai 
3.28,  skor  antarmuka 75.5  dan  implementasi sistem pada  kereta  api  bermanfaat untuk 
masyakat. 

3.4  Pengujian Delay Booting Sistem 

•     Tujuan 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan oleh sistem untuk menampilkan 
antarmuka mini signage. 

•     Peralatan Pengujian
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•     Cara Pengujian 
Pengujian  dilakukan  dengan  cara  menghitung  lama  waktu  booting  Raspberry  Pi  sampai 
menampilkan antarmuka mini signage. 

•     Hasil Pengujian 

Tabel 4.5 Delay Booting Sistem 

Pengujian Ke- 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Waktu (s) 192 172 227 226 291 200 221 196 260 226 
 

Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa rata-rata delay booting  Raspberry Pi pada sistem 

mini signage adalah 221.1 detik. 
 

 
4.    Kesimpulan 

 

Adapun kesimpulan yang dapat diperoleh dari proyek akhir yang telah dibuat adalah sebagai berikut : 

 
1. Pusat informasi digital pada kereta api berbasis web menggunakan Raspberry Pi dapat berjalan dengan 

baik sesuai dengan survei awal (kuisioner). informasi yang ditampilkan adalah rute kereta api, informasi 

cuaca, dan penunjuk waktu. 
2.    Pusat informasi digital pada kereta api berbasis web menggunakan Raspberry Pi bermanfaat untuk 

penumpang berdasarkan pada uji kelayakan sistem dengan nilai dari pegawai PT. KAI 3.2 (baik) dan 

nilai dari dari penumpang kereta 3.28 (baik). 

3.    Jarak maksimal untuk mengakses Raspberry Pi menggunakan wifi dongle adalah 5 meter. 

4. Penempatan gps berpengaruh kepada tingkat akurasi gps, jika ditempatkan pada ruang terbuka akurasi 

gps tinggi sedangkan jika ditempatkan pada ruang tertutup akurasi gps rendah. 
5. Selisih waktu antara gps dengan posisi kereta sebenarnya saat berhenti di setiap stasiun adalah 1.6729 

detik. 

6.    Delay booting sistem lama, yaitu 221.1 detik. 
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